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ABSTRAK 

 

Keterampilan interpersonal merupakan total dari kemampuan 

seseorang untuk menjalin interaksi secara efektif dengan orang lain. 

Permasalahan yang menjurus kepada kenakalan remaja salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya keterampilan interpersonal yang dimiliki. 

Keterampilan interpersonal peserta didik yang rendah akan selaras 

dengan permasalahan sosial yang dialami oleh peserta didik itu 

sendiri. Maka dengan adanya bimbingan kelompok teknik modelling 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

interpersonal yang dimiliki. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bimbingan kelompok 

teknik modelling terhadap keterampilan interpersonal peserta didik di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre-

eksperimental design dengan jenis one group pretest posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII.7 SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung yang berjumlah 29 peserta didik, dengan 

jumlah 8 peserta didik yang menjadi sampel. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angket atau kuesioner, 

observasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis statistik non parametrik yaitu dengan uji wilcoxon. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest maka diperoleh nilai pretest dengan rata-rata 54,5 

dan posttest dengan rata-rata 121,875, sedangkan selisih antara nilai 

pretest dan posttest yaitu sebesar 67,375. Hal ini juga dibuktikan dari 

hasil uji wilcoxon diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,012. 

Karena 0,012 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest 

yaitu adanya peningkatan keterampilan interpersonal peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok teknik modelling berpengaruh terhadap keterampilan 

interpersonal peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.  

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Modelling, 

Keterampilan Interpersonal 



 

iv 

ABSTRACT 

 

Interpersonal skills are the total of a person's ability to 

interact effectively with other people. One of the problems that leads 

to juvenile delinquency is caused by a lack of interpersonal skills. 

Students' low interpersonal skills will be in line with the social 

problems experienced by the students themselves. So, with the 

guidance of the modeling technique group, it is hoped that students 

can improve their interpersonal skills. Therefore, this research aims to 

find out whether there is an influence of modelling technique group 

guidance on the interpersonal skills of students at SMP Negeri 11 

Bandar Lampung. 

This research uses a quantitative method with a pre-

experimental design with a one group pretest posttest design. The 

population in this study was students in class VIII.7 of SMP Negeri 11 

Bandar Lampung, totaling 29 students, with a total of 8 students as 

the sample. The sampling technique was carried out using a purposive 

sampling technique. The data collection techniques used were 

questionnaires, observation and interviews. The data analysis 

technique uses non-parametric statistical analysis techniques, namely 

the Wilcoxon test. 

Based on the results of data analysis by comparing the pretest 

and posttest results, the pretest score was obtained with an average of 

54.5 and the posttest score was 121.875, while the difference between 

the pretest and posttest scores was 67.375. This is also proven by the 

Wilcoxon test results obtained by the Asymp value. Sig. (2-tailed) 

namely 0.012. Because 0.012 < 0.05, Ha is accepted and Ho is 

rejected. So it can be concluded that there is a difference in the results 

of the pretest and posttest, namely that there is an increase in students' 

interpersonal skills. Based on this, it can be concluded that modelling 

technique group guidance has an influence on the interpersonal skills 

of students at SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

Keywords: Group Guidance, Modelling techniques, Interpersonal 

Skills 
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MOTTO 

 

                                 

                     

“Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha Teliti.” 

 

(Q.S. Al-Hujurat: 13)
1
 

 

                                  

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang 

yang sabar.” 

 

(Q.S. Al-Baqarah: 153)
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Lajnah Pentashihan Mustaf Al-Qur‟an Badan Litbang Dan Diklat 

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta 2019), 755. 
2 Lajnah Pentashihan Mustaf Al-Qur‟an Badan Litbang Dan Diklat 

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta 2019), 31. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya menghindari kesalahpahaman dalam 

memahami maksud dan tujuan skripsi ini maka perlu 

ditegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul. Judul 

skripsi ini adalah “Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik 

Modelling Terhadap Keterampilan Interpersonal Peserta 

Didik Di SMP Negeri 11 Bandar Lampung”. Penulis perlu 

menjelaskan istilah-istilah yang berkenaan dengan judul 

tersebut. Adapun istilah yang terdapat dalam judul tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai bantuan 

terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi 

kelompok. Bimbingan kelompok juga dapat berupa 

penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok 

membahas masalah-masalah pribadi, sosial, belajar dan 

karir.
3
 Bimbingan kelompok adalah suatu cara untuk 

memberikan bantuan kepada individu melalui kegiatan 

kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana 

untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing 

peserta didik, yang diharapkan dapat mengambil manfaat 

dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri.
4
  

 

2. Teknik Modelling 

Modelling merupakan salah satu teknik dalam 

membantu individu untuk mempelajari perilaku tertentu. 

Modelling adalah belajar dengan mengamati, menirukan, 

dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang 

teramati. Modelling dilakukan oleh perilaku seseorang 

                                                           
3 Prayitno, Bimbingan Kelompok, Paper Knowledge . Toward a Media 

History of Documents, 2014. 
4 Muhammad Arief Maulana Dian Bowo Saputro, Awik Hidayati, “Peran 

Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modeling Terhadap Sikap Sopan Santun,” 

Jurnal Advice 2, no. 2 (2020): 132–45. 



2 

 

individu atau kelompok (model) sebagai stimulus 

terjadinya pikiran, sikap, dan perilaku yang serupa 

dipihak pengamat. Modelling juga dapat menghambat dan 

menghilangkan atau mengurangi hambatan perilaku yang 

sudah ada dalam repertoar. Dalam modelling perilaku 

orang yang dijadikan model data berfungsi sebagai 

pengingat atau isyarat bagi orang yang mengamatinya.
5
  

 

3. Keterampilan Interpersonal 

Keterampilan interpersonal merupakan perilaku 

seseorang yang mengacu pada cara berkomunikasi baik 

verbal dan nonverbal, serta kompetensi membangun 

hubungan dengan orang lain. Kemampuan keterampilan 

interpersonal ini dibagi dalam beberapa elemen yaitu 

sikap, kepribadian, kemampuan dan keterampilan 

komunikasi, nilai-nilai yang dianut dari seseorang yang 

mengacu pada cara orang tersebut berfikir, bertindak, 

serta empati.
6
  

 

4. Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembagkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu.
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah tempat dimana peserta didik dapat 

belajar dan bertumbuh menjadi pribadi yang optimal. Karena 

anak menghabiskan banyak waktu di sekolah, sekolah adalah 

                                                           
5 Sutanti, T. (2015). Efektivitas Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 

Empati Mahasiswa Prodi BK Universitas Ahmad Dahlan. Jurnal Psikologi 

Pendidikan dan Konseling, 1(2), 188-198. 
6 Riza Rachman, “Pengembangan Wawasan Dan Interpersonal Skill Melalui 

Seminar Marketing Di Era Digital Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Abdurachman Saleh Situbondo,” Jurnal Pengabdian 2, no. 1 (2023): 162–

71. 
7 “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,” Demographic Research 49, no. 0 (2003): 1-33 : 29 pag 

texts + end notes, appendix, referen. 
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konteks utama untuk pengembangan sosial dan emosional 

beriringan dengan pengembangan akademik. Melalui 

pembelajaran di sekolah peserta didik tidak hanya belajar 

secara akademik tetapi juga belajar menjalin hubungan 

interpersonal dengan teman sebayanya. Hubungan 

interpersonal adalah hubungan yang terdiri atas dua orang 

atau lebih yang memiliki ketergantungan satu sama lain dan 

menggunakan pola interaksi yang konsisten.
8
 Kecerdasan 

interpersonal ini sangatlah diperlukan bagi kehidupan anak 

dalam bersosial. Anak yang memiliki keterampilan 

intepersonal yang baik akan lebih membantu dan efektif 

dalam menjalankan hubungan interpersonal dengan 

lingkungannya.
9
 

Permasalahan remaja yang pada akhirnya menjurus 

kepada kenakalan remaja salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh 

remaja itu sendiri. Keterampilan interpersonal remaja yang 

rendah akan selaras dengan permasalahan sosial yang dialami 

oleh remaja. Keterampilan interpersonal itu sendiri 

merupakan total dari kemampuan seseorang untuk menjalin 

interaksi secara efektif dengan orang lain. Keterampilan 

interpersonal merupakan gabungan dari berbagai kemampuan 

yang bersifat soft skill dan non-cognitive yang digunakan 

seseorang dalam berinteraksi dalam sosialnya. Secara garis 

besar keterampilan interpersonal dijabarkan menjadi lima 

dimensi yaitu keterbukaan diri, kepercayaan, komunikasi, 

kemampuan mendengarkan dan penyelesaian konflik 

interpersonal. Melalui keterampilan interpersonal akan 

mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai 

dan saling mengembangkan hubungan interpersonal yang 

                                                           
8 Maria Natalia Loban, Mungin Eddy Wibowo, and Edy Purwanto, “Model 

Bimbingan Kelompok Menggunakan Games Untuk Meningkatkan Hubungan 

Interpersonal Siswa,” Jurnal Bimbingan Konseling 6, no. 1 (2017): 54–61, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jubk. 
9 Pia Permata Putri, Sumardi Sumardi, and Sima Mulyadi, “Pengaruh 

Permainan Treasure Hunt Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak Usia 5-6 Tahun,” 

Jurnal Paud Agapedia 4, no. 1 (2020): 118–30, 

https://doi.org/10.17509/jpa.v4i1.27203. 
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berkualitas.
10

 Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt 

dalam Al-Qur‟an Surat Al-Hajj ayat 59 yang berbunyi: 

                     

“Sungguh, Dia (Allah) pasti akan memasukkan 

mereka ke tempat masuk (surga) yang mereka sukai. Dan 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” 

(Q.S. Al-Hajj: 59) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa anjuran halus untuk 

senantiasa santun kepada orang lain. Mereka itu benar-benar 

akan dimasukkan oleh Allah ke dalam surga yang bertingkat-

tingkat yang membuat mereka puas dan bahagia. 

Sesungguhya Allah Maha Mengetahui keadaan mereka. 

Karenanya, dia lalu memberi mereka ganjaran yang baik. Dia 

juga maha lembut dan memaafkan kesalahan-kesalahan 

mereka. 

Dalam perspektif historis pendidikan, Rasulullah saw 

sebenarnya diberi amanah untuk mengingatkan umat manusia 

bahwa sejarah panjang umat manusia tidak dapat dilepaskan 

dari pendidikan. Itu berarti pula bahwa sejarah pendidikan 

sepanjang dengan sejarah manusia. Manusia diciptakan oleh 

Allah swt. sebagai makhluk-Nya yang termulia. Kemuliaan 

pencipataan manusia mencakup dua aspek yang sangat 

menonjol, yaitu kesempurnaan jasmani dan kesempurnaan 

rohani.
11

 Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt dalam 

Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 2 yang berbunyi: 

                   

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-

                                                           
10 Triana Rosalina Noor, “Bibliotherapy Sebagai Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Interpersonal Remaja,” Jurnal Studia Insania 8, no. 2 (2021): 164, 

https://doi.org/10.18592/jsi.v8i2.3974. 
11 Amir Daien Indra Kusuma and Amir Daien, “Pengantar Ilmu 

Pendidikan,” Surabaya: Usaha Nasional, 1973, 126. 
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Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar!” (Q.S. Al-Baqarah: 2) 

Ayat di atas, mengindikasikan dua hal: pertama: 

bahwa sejarah pendidikan lahir bersamaan dengan sejarah 

kedatangan manusia, dan kedua: pendidikan inheren dengan 

kehidupan manusia. 

Era globalisasi yang berkembang pesat saat ini, yang 

ditandai dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah membawa perubahan di berbagai segi kehidupan 

manusia, mulai dari ekonomi, politik, sosial dan budaya serta 

pendidikan. Komunikasi dan interaksi dalam rangka 

membangun hubungan sosial antar manusia ini juga 

merupakan kebutuhan pokok yang setiap saat perlu dan harus 

selalu dilakukan manusia. Bahkan dalam kondisi diampun 

komunikasi sering juga dilakukan, baik melalui bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, maupun atribut yang dikenakan manusia. 

Semuanya dapat memberikan suatu informasi tertentu bagi 

manusia lainnya. Komunikasi sebagai sebuah kebutuhan, juga 

mencakup segala bidang kehidupan manusia termasuk dalam 

bidang pendidikan yang di dalamnya juga mengandung 

adanya bidang kajian bimbingan dan konseling. Komunikasi 

dalam konteks bimbingan konseling adalah syarat mutlak, 

karena proses bimbingan dan konseling itu sendiri merupakan 

proses komunikasi.
12

 

Kegiatan bimbingan dan konseling terdapat beberapa 

layanan. Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang 

integral dari keseluruhan program pendidikan. Salah satu 

layanan dalam bimbingan dan konseling adalah bimbingan 

kelompok. Bimbingan kelompok merupakan proses 

pemberian bantuan kepada individu melalui suasana 

kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk 

berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya 

pengembangan wawasan, sikap atau keterampilan yang 

diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau 

                                                           
12 Basri, A. S. H. (2010). Peran media dalam layanan bimbingan konseling 

islam di sekolah. Jurnal Dakwah: Media Komunikasi Dan Dakwah, 11(1), 23-41. 
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dalam upaya pengembangan pribadi. Peserta didik tersebut 

melalui kegiatan bimbingan kelompok diharapkan dapat 

menggunakan dan mengembangkan kemampuannya secara 

optimal, membuat pilihan-pilihan yang tepat dan bijaksana, 

dan dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya baik 

disekolah maupun diluar sekolah. Selain itu, peserta didik 

juga diharapkan dapat memperoleh persepsi dan wawasan 

yang terarah, luwes, dan luas serta dinamis.
13

 

Proses pemberian layanan bimbingan kelompok 

memiliki berbagai macam teknik agar layanan yang dirancang 

menarik dan bermanfaat maka teknik yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan interpersonal adalah 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling. 

Teknik modelling adalah teknik yang bertujuan untuk 

mempelajari perilaku baru dengan mengamati model dan 

mempelajari keterampilannya. Teknik Modelling dapat 

membantu klien untuk: (1) Mempelajari sikap, perilaku, 

ataupun respon yang baru, (2) Mengubah sikap, perilaku atau 

respon yang sebelumnya berperan sebagai penghambat, dan 

(3) Mengurangi atau menghilangkan sikap, perilaku atau 

respon yang tidak pantas atau tidak tepat.
14

 Hal tersebut sesuai 

dengan firman Allah swt dalam Al-Qur‟an Surat Al-Imran 

ayat 104 yang berbunyi: 

                  

                      

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) 

                                                           
13 Arina Fithriyana, “Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Permainan 

Simulasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar Pribadi Siswa,” Jurnal 

Bimbingan Konseling 3, no. 2 (2014): 138–42, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jubk. 
14 Nur Khixmah Yulihastuti, “Penerapan Teknik Modelling Untuk 

Meningkatkan Sikap Wirausaha Pada Siswa,” Jurnal Litbang XIV, no. Desember 

(2018): 139–46. 
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yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Al-Imran: 104) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa erat 

kaitannya dangan bimbingan dan konseling karena tugas guru 

bimbingan dan konseling adalah membantu peserta didik 

untuk mencapai tugas-tugas perkembangannya. 

Hal ini sesuai dengan fenomena yang ditemukan 

dilapangan. Untuk mendapatkan data yang lebih valid peneliti 

melaksanakan pra penelitian di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung pada tanggal 23 November 2023 dengan melakukan 

wawancara dengan guru bimbingan konseling dan sebar 

angket oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru bimbingan dan konseling ibu Rusma Triyani, 

S.Pd di SMP Negeri 11 Bandar Lampung, beliau mengatakan 

bahwa masih rendahnya keterampilan interpersonal peserta 

didik karena banyak peserta didik yang kurang beretika saat 

berkomunikasi, kemampuan untuk membangun serta 

memelihara hubungan sesama teman, rasa empati terhadap 

teman atau orang lain, dan kemampuan untuk memahami 

informasi yang diberikan.
15

 

Berdasarkan indikator permasalahan mengenai 

keterampilan interpersonal peserta didik dapat diketahui 

bahwa teori belajar sosial dalam buku psikologi sosial 

integratif mengugkapkan bahwa teori belajar merupakan 

kegiatan seorang individu agar dapat memperbaiki tingkah 

lakunya, seperti dari tingkah laku yang tidak baik menjadi 

lebih baik. Menurut Bandura (dalam Walgito), teori belajar 

sosial (sosial learning theory) adalah sebuah teori yang 

berpandangan bahwa setiap perilaku seorang individu perlu 

diberikan penguatan (reinforcement). Setiap kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh seorang individu akan terjadi perubahan 

perilaku, seperti perubahan keterampilan, sikap, watak, minat, 

kecakapan, dan penyesuaian diri. Sementra perubahan 

                                                           
15 Rusma Triyani, „‟Permasalahan Keterampilan Peserta Didik”, 

Wawancara, November 23,2023. 
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perilaku dimulai dari perubahan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
16

 

Berdasarkan hasil angket yang disebar oleh peneliti 

untuk mendapatkan data awal terdapat beberapa peserta didik 

yang keterampilan interpersonalnya rendah di kelas VIII.7 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. 1 

Data Masalah Keterampilan Interpersonal Peserta Didik 

Kelas VIII.7 SMP Negeri 11 Bandar Lampung 

N

O 

INISIAL 

PESERT

A DIDIK 

JENIS 

KELAMI

N 

SKOR 

TOTA

L 

SKO

R 

IDEA

L 

KATEGO

RI 

1 AS L 85 105 Tinggi 

2 EPJ P 81 105 Tinggi 

3 FA L 79 105 Tinggi 

4 IZS L 68 105 Sedang 

5 KCR P 80 105 Tinggi 

6 LAB L 80 105 Tinggi 

7 LLW P 72 105 Sedang 

8 MA L 69 105 Sedang 

9 MFI L 46 105 Rendah 

10 MFF L 70 105 Sedang 

11 MFA L 67 105 Sedang 

12 MM P 78 105 Tinggi 

13 M P 48 105 Rendah 

14 MO P 76 105 Sedang 

15 MRA P 48 105 Rendah 

16 MK L 49 105 Rendah 

17 MI L 67 105 Sedang 

18 MR L 54 105 Sedang 

                                                           
16 Sisrazeni Murisal, Psikologi Sosial Integratif, 1st ed. (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2022). 
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19 MZS L 47 105 Rendah 

20 NNN P 48 105 Rendah 

21 RA P 79 105 Tinggi 

22 RR L 67 105 Sedang 

23 RF L 58 105 Sedang 

24 RA L 73 105 Sedang 

25 RH L 77 105 Sedang 

26 SR P 47 105 Rendah 

27 SDDP P 81 105 Tinggi 

28 SYD P 88 105 Tinggi 

29 ZA L 48 105 Rendah 

Sumber: Data hasil pengolahan angket keterampilan 

interpersonal peserta didik kelas VIII.7 SMP Negeri 11 

Bandar Lampung 

Keterangan : Rendah 21-49 

  : Sedang 50-77 

  : Tinggi 78-105   

 

Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil pengolahan 

angket keterampilan interpersonal yang disebar oleh 29 

peserta didik kelas VIII.7 di SMP Negeri 11 Bandar Lampung, 

dapat dipahami bahwa peserta didik yang tidak membangun 

hubungan dengan baik diakibatkan oleh rendahnya 

keterampilan interpersonal yang dimiliki dan terdapat 8 

peserta didik yang memiliki kategori rendah. Dalam upaya 

meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung yaitu dengan melakukan 

layanan bimbingan kelompok menggunakan strategi teknik 

modelling.  

Menurut Bandura teknik modelling merupakan 

observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya 

sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, 

kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak. 

Bandura menegaskan bahwa modelling merupakan 

konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik 

pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga 
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reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat 

dihapuskan.
17

 Selanjutnya Bandura juga menjelaskan bahwa 

perilaku manusia dapat dimodifikasi melalui prinsip-prinsip 

belajar dengan memperhatikan interaksi sosial dan 

kemampuan berpikir. Sehingga diketahui bahwa proses belajar 

perilaku dengan mengamati perilaku orang lain untuk ditiru 

disebut dengan modelling. Selanjutnya modelling dianggap 

sebagai teknik yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal, hal ini sesuai dengan Corey yang menyatakan 

pemodelan sangat berguna da lam kelompok pelatihan 

keterampilan interpersonal dan dalam mengajar klien 

bagaimana membuat pernyataan diri yang lebih konstruktif 

dan mengubah struktur kognitif.
18

 Sementara itu langkah-

langkah yang dilakukan peneliti dalam pemodelan yaitu 

discussion, modelling, role playing dan feedback.  

Berdasarkan penjelasan di atas dan data dilapangan 

yang didapatkan oleh peneliti, maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul "Pengaruh bimbingan kelompok 

teknik modelling terhadap keterampilan interpersonal peserta 

didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung". 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

a. Terdapat 8 peserta didik yang memiliki keteramplan 

interpersonal rendah. 

b. Belum pernah dilaksanakan pemberian layanan 

bimbingan kelompok yang melibatkan strategi teknik 

modelling untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal. 

                                                           
17 Rina Mirza et al., “Konseling Cognitive Behavioral Dengan Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Self Abasement,” Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling 

Undiksha 12, no. 1 (2021): 21–30, https://doi.org/10.24036/XXXXXXXXXX-X. 
18 Yuwinda Ardila, Anwar Sutoyo, and Mulawarman, “Kefektifan 

Kelompok Psikoedukasi Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Siswa,” Jurnal Bimbingan Konseling 5, no. 1 (2019): 34–49. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian yaitu pada 

“Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Modelling 

Terhadap Keterampilan Interpersonal Peserta Didik Di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, 

peneliti dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: “Apakah Terdapat Pengaruh Bimbingan 

Kelompok Teknik Modelling Terhadap Keterampilan 

Interpersonal Peserta Didik Di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan kelompok teknik modelling terhadap keterampilan 

interpersonal peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang baik terhadap peningkatan keterampilan 

interpersonal peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Bagi guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini 

dapat memberikan masukan kepada guru Bimbingan 

dan Konseling tentang pengaruh bimbingan kelompok 

teknik modelling terhadap rendahnya keterampilan 

interpersonal peserta didik. 
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b. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan peneliti 

untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok 

teknik modelling terhadap keterampilan interpersonal 

peserta didik. 

c. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan interpersonal peserta 

didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, terdapat 

penelitian terdahulu yang sesuai dengan kajian peneliti, maka 

ditemukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Faridatul Latifah, 

Febranti Putri Navion, tahun 2021 yang berjudul 

"Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Modelling 

Untuk Meningkatkan Self-Efficacy Mahasantri". 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas, dimana 

proses layanan bimbingan kelompok pada mahasantri 

dengan metode teknik modelling mampu meningkatkan 

self-efficacy mahasantri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hidayah Tulungagung. Perolehan presentase 

menunjukkan pada uji paired sampel t test, pada output 

pair 1 menghasilkan nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga diambil kesimpulan ada perbandingan nilai 

pre-test dan post-test kelompok eksperimen. Hasil 

tersebut membuktikan jika bimbingan kelompok teknik 

modelling memiliki sumbangsih tinggi terhadap self-

efficacy mahasantri.
19

 

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada layanan dan 

teknik yang digunakan sedangkan perbedaan dari 

                                                           
19 Rizky Faridatul Latifah and Febranti Putri Navion, “Pengaruh Bimbingan 

Kelompok Teknik Modelling Untuk Meningkatkan Self-Efficacy Mahasantri,” Al-

Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4, no. 1 (2021): 18, 

https://doi.org/10.24014/ittizaan.v4i1.13983. 
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penelitian ini yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang 

self-efficancy sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

meneliti tentang keterampilan interpersonal. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizal P.L.K, 

Yovitha Yuliejantiningsih, Tri Hartini, tahun 2019 yang 

berjudul "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Modelling Simbolik Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan". 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas, bahwa 

kedisiplinan siswa kelas X SMK 01 Muhammadiyah 

Semarang mengalami peningkatan karena adanya 

pengaruh dari layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik modelling. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif melalui metode penelitian 

true experimental design dengan model pretest posttest 

control group design. Hal tersebut dilihat pada hasil 

pretest dan posttest pada kelompok kontrol dengan rata-

rata pretest mengalami selisih peningkatan sebanyak 

34,715% sedang pada kelompok ekperimen yang 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

modelling simbolik mengalami selisih peningkatan 

sebanyak 23,295%.
20

 

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada layanan dan 

teknik yang digunakan sedangkan perbedaan dari 

peneltian ini yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang 

kedisiplinan sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

meneliti tentang keterampilan interpersonal.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Deli Puspita Sari, Noviana 

Marifatul Ulfa, Ika Romika Mawaddati, tahun 2023 yang 

berjudul "Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Modelling Terhadap Tingkat Percaya Diri Siswa SMP N 

Sukorambi". 

                                                           
20 Muhammad Rizal P.L.K, Yovitha Yuliejantiningsih, and Tri Hartini, 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modelling Simbolik Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan,” Indonesian Journal Of Educational Research and 

Review 2, no. 3 (2019): 379, https://doi.org/10.23887/ijerr.v2i3.22688. 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas, populasi 

adalah seluruh siswa kelas VII dengan sampel sebanyak 

35 siswa. Metode pengumpulan data dengan mengunakan 

observasi, wawancara, dan kuesioner.  Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Uji Wilcoxon Match Pairs 

Test. Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh dari teknik 

modeling terhadap tingkat percaya diri siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan perhitungan rata-rata tingkat percaya 

diri siswa sebelum diberikan perlakuan dengan teknik 

modeling adalah sebesar 29% dan setelah diberikan 

perlakuan dengan teknik modeling mengalami 

peningkatan sebesar 45% hingga menjadi 74%. Dari uji 

wilcoxon mengunakan SPSS versi 25.00 hasil tabel 

menunjukkan output, maka menunjukkan kolom Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,009 nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 maka bisa diartikan bahwa ada perbedaan pada 

percaya diri siswa yang signifikan untuk pretest dan 

postest (hipotesis diterima).
21

  

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada layanan dan 

teknik yang digunakan sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang 

percaya diri sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

meneliti tentang keterampilan interpersonal. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ardhitya Dwi Yuliyanto, 

tahun 2017 yang berjudul "Pengaruh Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Modelling Untuk Mengurangi 

Perilaku Agresif Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Weru Tahun Pelajaran 2017/2018". 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas, menunjukan 

bahwa bimbingan kelompok dengan teknik modelling 

berpengaruh terhadap perilaku agresif pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Weru Sukoharjo Tahun Pelajaran 

                                                           
21 Deli Puspita Sari Sari, Noviana Marifatul Ulfa Ulfa, and Ika Romika 

Mawaddati Mawaddati, “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling 

Terhadap Tingkat Percaya Diri Siswa SMPN Sukorambi,” PANDALUNGAN : Jurnal 

Penelitian Pendidikan, Bimbingan, Konseling Dan Multikultural 1, no. 2 (2023): 8–

66, https://doi.org/10.31537/pandalungan.v1i2.1161. 
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2017/2018. Hal ini berdasarkan hasil analisis data yang 

dianalisis dengan menggunakan t-test diperoleh hasil nilai 

t sebesar 12,774. Selanjutnya nilai t hitung tersebut 

dibandingkan dengan t tabel dengan db = (N – 1) = (20 – 

1) = 19 pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,093. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil t hitung lebih besar dari t tabel 

atau 12,774 > 2,093.
22

 

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada layanan dan 

teknik yang digunakan sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang 

perilaku agresif sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

meneliti tentang keterampilan interpersonal. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Liza Almunawarah, 

Hadiwinarto, Rita Shintia, tahun 2023 yang berjudul 

"Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengam 

Teknik Modelling Simbolik Untuk Meningkatkan Perilaku 

Prososial Pada Siswa". 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas, terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik modelling simbolik untuk 

meningkatkan perilaku prososial siswa. Dibuktikan 

dengan metode pada penelitian ini menggunakan 

eksperimen dengan one group pretest-posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII A di MTs Negeri 01 Lebong berjumlah 30 orang 

siswa dengan sampel penelitian berjumlah 10 orang siswa. 

Sampel diambil dengan teknik random sampling. Teknik 

Pengambilan data menggunakan kuesioner dengan model 

skala Likert. teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Uji t (paired sampel test). Hasil uji 

                                                           
22 Ardhitya Dwi Yulianto, “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Modeling Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Weru,” Jurnal Ilmiah Konseling 17, no. 1 (2017), 

http://ejournal.utp.ac.id/index.php/JIK/article/viewFile/591/633. 



16 

 

hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai t = -5.361 dan sig (2-tailed) 0.000.
23

 

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada layanan dan 

teknik yang digunakan sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang 

perilaku prososial sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan meneliti keterampilan interpersonal. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUN HIPOTESIS 

Bab ini berisi teori yang digunakan dan pengajuan 

hipotesis dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasarat 

analisis, dan uji hipotesis. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi data serta pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dan rekomendasi. 

 

 

 

 

                                                           
23 Rita Almunawarah, Liza; Hadiwinarto; Sinthia, “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Simbolik Untuk Meningkatkan 

Perilaku Prososial Pada Siswa” 6 (2023): 12–19. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan 

bimbingan yang diberikan dalam situasi kelompok. 

Gadza mengemukakan bahwa bimbingan kelompok 

disekolah merupakan kegiatan pemberian informasi 

kepada peserta didik untuk membantu mereka 

menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gadza 

juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang 

bersifat personal, vokasional dan sosial.
24

 

Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat 

hidup jika didalamnya terdapat dinamika kelompok. 

Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi 

anggota kelompok dalam mengembangkan aspek-

aspek positif ketika mengadakan komunikasi antar 

pribadi dengan orang lain. Menurut Romlah 

bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok 

dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-

informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota 

kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu 

anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-

tujuan bersama. Bimbingan kelompok dapat diartikan 

sebagai suatu upaya bimbingan yang dilakukan 

melalui situasi, proses dan kegiatan kelompok. 

Menurut Sedanayasa sasaran bimbingan kelompok 

adalah individu-individu dalam kelompok agar 

individu yang diberikan bimbingan mendapatkan 

pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan 

perwujudan diri dalam menuju perkembangan 

                                                           
24 Erman Amti Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 3rd ed. 

(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2015).,309. 
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optimal. Bimbingan kelompok ditujukan untuk 

mencegah timbulnya masalah pada peserta didik dan 

mengembangkan potensi peserta didik.
25

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan 

suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh 

sekelompok orang untuk mencegah timbulnya 

masalah pada peserta didik, mengembangkan potensi 

peserta didik dan dapat membantu peserta didik 

mencapai perkembangan yang optimal. 

 

b. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tujuan 

pencapaian akan selalu ada, begitu pula dengan 

layanan bimbingan kelompok. Beberapa pandangan 

tentang tujuan bimbingan kelompok, menurut Crow 

and Crow (dalam Chasiyah dkk) mengemukakan 

tujuan dari layanan bimbingan kelompok, berupa (1) 

Bimbingan kelompok ditunjukan untuk memberikan 

dan memperoleh informasi dari individu, (2) 

Mengadakan usaha analisa dan pemahaman bersama 

tentang sikap, minat dan pandangan yang berbeda dari 

tiap-tiap individu, (3) Membantu memecahkan 

masalah dengan bersama-sama dan (4) Untuk 

menemukan masalah pribadi yang ada pada tiap 

individu. Selain itu Prayitno mengemukakan bahwa 

tujuan bimbingan kelompok dibagi menjadi dua 

bagian, tujuan bimbingan kelompok umum dan tujuan 

bimbingan kelompok khusus. Tujuan bimbingan 

kelompok secara umum ialah bertujuan membantu 

individu yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok, selain itu bimbingan kelompok dengan 

tujuan umum juga bertujuan mengembangkan pribadi 

                                                           
25 henri gunawan Risal and fiptar alam Alam, “Upaya Meningkatkan 

Hubungan Sosial Antar Teman,” Jubikops Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi 

1, no. 1 (2021): 5, 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/15127/14623. 
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masing-masing anggota kelompok melalui berbagai 

suasana yang menyenangkan maupun menyedihkan. 

Sedangkan secara khusus bimbingan kelompok 

bertujuan untuk melatih individu untuk dapat berani 

mengemukakan pendapat dihadapan individu lainnya, 

melatih individu untuk dapat bersikap terbuka di 

dalam kelompok, membina keakraban bersama 

individu lainnya, melatih individu agar memiliki 

tenggang rasa dengan orang lain, melatih individu 

memperoleh keterampilan sosial, serta membantu 

individu dalam mengenali dan memahami dirinya 

dalam hubungannya dengan orang lain.
26

 

 

c. Manfaat Bimbingan Kelompok 

Manfaat bimbingan kelompok menurut Sukardi 

(dalam Tohirin) yaitu: 

1) Diberikan kesempatan yang luas untuk 

berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang 

terjadi di sekitarnya. 

2) Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan 

cukup luas tentang berbagai hal yang mereka 

bicarakan. 

3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap 

keadaan diri dan lingkungan mereka yang 

berhubungan dengan hal-hal yang mereka 

bicarakan dalam kelompok. 

4) Menyusun program-program kegiatan untuk 

mewujudkan penolakan terhadap yang buruk dan 

dukungan terhadap yang baik. 

5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan 

langsung untuk membuahkan hasil sebagaimana 

yang mereka programkan semula.  

Winkel dan Hastuti juga menyebutkan manfaat 

layanan bimbingan kelompok adalah mendapat 

                                                           
26 Syifa Nur Fadilah, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Membentuk 

Sikap Jujur Melalui Pembiasaan,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling 

Islam 3, no. 2 (2019): 167, https://doi.org/10.29240/jbk.v3i2.1057. 
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kesempatan untuk berkontak dengan banyak peserta 

didik, memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

peserta didik, peserta didik dapat menyadari tantangan 

yang akan dihadapi, peserta didik dapat menerima 

dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya 

sering menghadapi persoalan kesulitan dan tantangan 

yang kerap kali sama, lebih berani mengemukakan 

pandangannya sendiri bila berada dalam kelompok, 

diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu 

bersama, dan lebih bersedia menerima suatu 

pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh 

seorang teman dari pada yang dikemukakan oleh 

seorang konselor.
27

 

 

d. Asas-asas Bimbingan Kelompok 

Asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok 

adalah sebagai berikut:
 28 

1) Asas kerahasiaan adalah para anggota harus 

menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang 

dibahas dalam kelompok. 

Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban 

penuh memelihara dan menjaga semua data dan 

keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-

benar terjamin. 

2) Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan 

terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran 

tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya 

tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu. 

Keterbukaan ini bukan hanya sekedar berarti 

bersedia menerima saran-saran dari luar tetapi 

dalam hal ini lebih penting dari masing-masing 

                                                           
27 Dian Novianti Sitompul, “Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Role-Playing Terhadap Perilaku Solidaritas Siswa Dalam 

Menolong Teman Di SMA Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/2015,” EduTech: Jurnal 

Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial, no. 1 (2015). 
28 P A Waluwandja and Z A Dami, “Upaya Pengendalian Diri Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok,” Ciencias: Jurnal Penelitian Dan … 1, no. 1 (2018): 

114, http://ejournal.upg45ntt.ac.id/ciencias/article/view/20. 



21 

 

yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk 

kepentingan pemecahan masalah yang 

bersangkutan. 

3) Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat 

menampilkan diri secara spontan, atau malu atau 

dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok. 

Dalam hal ini klien yang mengalami masalah 

akan dengan sukarela membawa masalahnya itu 

kepada pembimbing untuk menerima bimbingan. 

4) Asas kenormatifan adalah semua yang 

dibicarakan dalam kelompok tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma. 

Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isi 

maupun proses penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling.
29

 
 

e. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

Komponen-komponen yang ada dalam layanan 

bimbingan kelompok diantaranya yaitu adanya 

pemimpin kelompok, anggota kelompok, serta 

dinamika dalam kelompok.
 30

 

1) Pemimpin sebagai kegiatan kelompok, pengontrol 

layanan bimbingan kelompok yang dilakukan. 

2) Anggota kelompok, merupakan sekumpulan 

orang yang secara sukarela mengikuti kegiatan 

kelompok dengan dipimpin oleh seorang konselor 

atau guru bimbingan konseling yang professional 

serta memiliki tujuan yang sama antar anggota 

kelompok. 

3) Dinamika kelompok, merupakan sinergi dari 

semua faktor yang ada dalam suatu kelompok. 

 

                                                           
29 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling. Konsep,Teori,Dan 

Aplikasinya, 2018.13. 
30 Pranoto, H. (2016). Upaya Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok Di SMA Negeri 1 Sungkai Utara Lampung Utara. 

Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro, 1(1), 100-111. 
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f. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok 

Penyelenggaraan bimbingan kelompok yang 

sesungguhnya terletak pada kualitas interpersonal 

anggota kelompok, dan pemimpin kelompok 

(komandan kelompok) atau yang lebih atau dikenal 

dengan pemimpin kelompok dengan anggota 

kelompok yang tergambar melalui dinamika 

kelompok. Tujuan dari penyelenggaraan bimbingan 

kelompok adalah membantu seseorang atau sejumlah 

orang yang tidak siap untuk terbuka secara 

perorangan/individu menemui konselor, memfasilitasi 

individu atau sekelompok individu agar lebih berani 

berbicara dan terbuka saat bersama-sama dalam 

kelompok dan mampu menumbuhkan keakraban, 

membangun suasana saling percaya, saling 

membantu, dan empati diantara sesama anggota 

kelompok dan pemimpin kelompok serta mampu 

menemukan alternatif pemecahan masalah yang 

bervariasi berdasarkan pemikiran anggota 

kelompok.
31

 

 

g. Proses Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Hartinah terdapat empat tahapan dalam 

bimbingan kelompok yaitu:
 32

 

1) Tahap I Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 

pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke 

dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini 

para anggota saling memperkenalkan diri dan 

juga mengakrabkan diri. Pemimpin kelompok 

(konselor) memberikan penjelasan tentang 

                                                           
31 Addahri Hafidz Awlawi, “Teknik Bermain Peran Pada Layanan 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Self-Esteem,” Konselor 2, no. 1 (2013): 

182–90, https://doi.org/10.24036/0201321887-0-00. 
32 Galih Wicaksono et al., “Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal 

Siswa Kelas X Multimedia Smk Ikip Surabaya,” Journal Mahasiswa Bimbingan 

Konseling 1 (2013): 61–78. 
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bimbingan kelompok sehingga masing-masing 

anggota akan tahu apa arti dari bimbingan 

kelompok dan mengapa bimbingan kelompok 

harus dilaksanakan serta menjelaskan aturan main 

yang akan diterapkan dalam bimbingan 

kelompok.  

2) Tahap II Peralihan 

Tahap peralihan adalah “jembatan” antara tahap 

pembentukan dan tahap kegiatan. Setelah anggota 

kelompok merasa nyaman dengan kelompoknya 

dan muncul sikap saling menerima antar anggota 

maka anggota kelompok dapat segera memasuki 

kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan 

kesukarelaan. 

Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 

pada tahap berikutnya. 

b. Menawarkan atau mengamati apakah para 

anggota sudah siap menjalani kegiatan pada 

tahap selanjutnya. 

c. Membahas suasana yang terjadi. 

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan 

anggota. 

3) Tahap III Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok. 

Anggota kelompok melaksanakan teknik yang 

digunakan dalam bimbingan kelompok yang 

dipimpin oleh konselor. Dalam skenario juga 

terdapat petunjuk pengamat dan pedoman diskusi. 

Sehingga diskusi dapat dilakukan dengan batasan 

tema/topik yang diangkat.  

4) Tahap IV Pengakhiran 

Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, 

yaitu: 

a. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa 

kegiatan akan segera diakhiri. 
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b. Pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-hasil 

kegiatan. 

c. Membahas kegiatan lanjutan. 

d. Pemimpin kelompok mengadakan penilaian 

segera mengenai pemahaman anggota 

kelompok terhadap tema yang dibahas, 

kenyamanan anggota kelompok ketika 

mengikuti kegiatan bimbingan dan rencana 

nyata anggota kelompok dalam melaksanakan 

hasil bimbingan kelompok yang telah 

dilakukan. 

 

h. Kegunaan Layanan Bimbingan Kelompok  

Kegunaan Bimbingan Kelompok menurut Sitti 

Hartinah antara lain:
 33 

1) Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan 

jumlah individu yang dibimbing begitu banyak 

sehingga pelayanan bimbingan secara 

perseorangan tidak akan merata. 

2) Melalui bimbingan kelompok, individu dilatih 

menghadapi suatu tugas bersama atau 

memecahkan suatu masalah bersama. 

3) Dalam mendiskusikan sesuatu bersama, individu 

didorong untuk berani mengemukakan 

pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain, 

selain itu beberapa individu akan lebih berani 

membicarakan kesukarannya dengan penyuluh 

setelah mereka mengerti bahwa teman-temannya 

juga mengalami kesukaran tersebut. 

4) Banyak informasi yang dibutuhkan oleh individu 

dapat diberikan secara kelompok dan cara 

tersebut lebih ekonomis. 

                                                           
33 Fadilah, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Membentuk Sikap Jujur 

Melalui Pembiasaan.” 
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5) Melalui bimbingan kelompok, beberapa individu 

menjadi lebih sadar bahwa mereka sebaiknya 

menghadap penyuluh untuk mendapat bimbingan 

secara lebih mendalam. 

6) Melalui bimbingan kelompok seorang ahli 

bimbingan yang baru saja diangkat dapat 

memperkenalkan diri dan berusaha mendapat 

kepercayaan dari peserta bimbingan kelompok. 

 

2. Teknik Modelling 

a. Pengertain Teknik Modelling 

Menurut Bandura yang dimaksud strategi 

modelling adalah suatu strategi dalam konseling yang 

menggunakan proses belajar melalui pengamatan 

terhadap model dari perubahan perilaku yang terjadi 

karena peniruan.
34

 Menurut Erford modeling adalah 

proses bagaimana individu belajar dari mengamati 

orang lain. Menurut Narni Modeling juga merupakan 

tindakan yang dilakukan karena menirukan tingkah 

laku orang lain yang dilihat secara langsung.  Menurut 

Bandura & Soetarlinah Soekadji (dalam Purwanta) 

prosedur meneladani adalah prosedur yang 

memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, 

dimana perilaku seseorang atau beberapa orang 

teladan, berperan sebagai perangsang terhadap 

pikiran, sikap atau perilaku subjek pengamat tindakan 

untuk ditiru dan diteladani. Menurut Schunk 

Komponen kritis pemodelan dalam sosial kognitif 

mengacu pada perubahan perilaku, kognitif dan 

afektif yang berasal dari pengamatan satu atau lebih 

model.
35

 

                                                           
34 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konseling (Jakarta: 

Kademia, 2014). 
35 Trifosa Dyah Puspitaningrum, “Teknik Modeling Terhadap Perencanaan 

Karir Peserta Didik Sma,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 3, no. 1 

(2019): 1–10, https://doi.org/10.31316/g.couns.v3i1.76. 
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Modelling merupakan salah satu teknik dalam 

pendekatan behavioristik yang memandang bahwa 

segala tingkah laku manusia merupakan hasil belajar 

dan hasil interaksi dengan lingkungan sekitar atau 

dunia luar. Peery dan Fukurawa (dalam Abimanyu & 

Manrihu) mendefinisikan modelling sebagai “proses 

belajar melalui observasi dari seseorang individu atau 

kelompok sebagai model dan berperan memberikan 

rangsangan bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap atau 

tingkah laku dari individu yang lain”.
36

 

 

b. Tujuan Teknik Modelling 

Strategi modelling dapat digunakan membantu 

konseli untuk:
37

 

1) Memperoleh perilaku baru melalui model hidup 

maupun model simbolis. 

2) Menampilkan perilaku yang sudah diperoleh 

dengan cara yang tepat atau pada saat diharapkan. 

3) Mengurangi rasa takut dan cemas. 

4) Memperoleh keterampilan sosial. 

5) Mengubah perilaku verbal dan mengobati 

kecanduan narkoba. 

Menurut Gantina Komalasari tujuan dari teknik 

modelling itu sendiri yaitu: menghilangkan perilaku 

tertentu dan membentuk perilaku baru yang sesuai.
 38

 

 

c. Manfaat Teknik Modelling 

Manfaat modeling menurut Corey 

menyatakan bahwa kecakapan-kecakapan sosial 

tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan 

                                                           
36 Renatha Ernawati and Afdal Afdal, “Peningkatan Disiplin Siswa Dalam 

Menaati Tata Tertib Dengan Menggunakan Teknik Modelling Melalui Layanan 

Penguasaan Konten Di Smpn 49 Jakarta Pada Siswa Kelas 8 Tahun Ajaran 2018-

2019,” Jurnal Selaras : Kajian Bimbingan Dan Konseling Serta Psikologi Pendidikan 

1, no. 2 (2019): 81–95, https://doi.org/10.33541/sel.v1i2.877. 
37 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konseling. 
38 Ismah, “Layanan Bimbingan Dan Konseling Islami Melaluiteknik 

Modelling,” Madaniyah 1, no. 4 (2016): 44. 
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mencontoh tingkah laku model-model yang ada. Juga 

reaksi-reaksi emosional yang terganggu yang dimiliki 

seseorang bisa dihapus dengan cara orang itu 

mengamati orang lain yang mendekati objek-objek 

atau situasi-situasi yang ditakuti tanpa mengalami 

akibat-akibat yang menakutkan dengan tindakan yang 

dilakukannya. Dengan kata lain teknik modeling 

sangat berguna untuk membentuk perilaku-perilaku 

baru klien melalui cara mengamati dan mencontoh 

tindakan orang lain sebagai modelnya.
39

 

 

d. Macam-macam Teknik Modelling 

Ada beberapa macam modelling menurut Corey, 

adalah:
40

 

1) Model yang nyata (life model), contohnya 

konselor yang dijadikan sebagai model oleh 

konselinya, atau guru, anggota keluarga atau 

tokoh lain yang dikagumi. 

2) Model simbolis (symbolic model), adalah tokoh 

yag dilihat melalui film, video atau media lain.  

3) Model ganda (multiple model) yang terjadi dalam 

kelompok. Seorang anggota dari suatu kelompok 

mengubah sikap dan mempelajari suatu sikap 

baru, setelah mengamati bagaimana anggota-

anggota lain dalam kelompoknya bersikap. 

 

e. Prinsip-prinsip Teknik Modelling 

1) Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman 

langsung dan tidak langsung dengan mengamati 

tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya 

                                                           
39 A R. Hidayah, D. Hediyati, and S W. Setianingsih, “Penanaman Nilai 

Kejujuran Melalui Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini Dengan Teknik 

Modeling,” Penguatan Karakter Bangsa Melalui Inovasi Di Era Digital 1, no. 1 

(2018): 109–14, http://ejurnal.mercubuana-

yogya.ac.id/index.php/Prosiding_KoPeN/article/view/893/573. 
40 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konseling. 
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2) Kecapakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan 

mengamati orang lain yang mendekati objek atau 

situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat 

menakutkan dengan tindakan yang dilakukan. 

3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa 

dihapus dengan mengamati orang lain yang 

mendekati objek atau situasi yang ditakuti tanpa 

mengalami akibat menakutkan dengan tindakan 

yang dilakukan. 

4) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan 

atas model yang dikenai hukuman. 

5) Status kehormatan model sangat berarti. 

6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan 

untuk mencontoh tingkah laku model. 

7) Model dapat dilakukan dengan model symbol 

melalui film dan alat lainnya.
41

 

 

f. Langkah-langkah Teknik Modelling 

Menurut Dharsana langkah-langkah proses 

modelling dapat dilakuakan dengan cara sebagai 

berikut:
42

 

1) Menetapkan bentuk penokohan (live model, 

symbolic model, atau multiple model). 

2) Pada live model, pilih model yang bersahabat atau 

teman sebaya konseli yang memiliki kesamaan 

seperti usia, status ekonomi, dan penampilan 

fisik. 

3) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model. 

4) Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus 

sesuai dengan tingkat perilaku konseli. 

                                                           
41 Siti Ropiah, Agus Kanedi and M Nur Lukman Hakim, “Implementasi 

Teknik Modeling Untuk Meningkatkan M Nur Lukman Hakim Siti Ropiah, Agus 

Kenedi, “Implementasi Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial 

Anak Usia Dini,” Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 2021. 
42 Ni Ketut Suarni Irda Laila, Ketut Dharsana, “Efektivitas Konseling 

Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self Autonomy Melalui 

Lesson Study,” Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha 10, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.23887/XXXXXX-XX-0000-00. 
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5) Kombinasikan modelling dengan aturan, intruksi, 

behavioral, dan penguatan. 

6) Pada saat konseli memperhatikan penampilan 

tokoh berikan penguatan alamiah. 

7) Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli 

menirukan model secara tepat, sehingga akan 

mengarahkan konseli pada penguatan alamiah. 

Bila tidak maka buat perencanaan pemberian 

penguatan untuk setiap peniruan tingkah laku 

yang tepat. 

8) Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode 

modelling dilakukan mulai dari yang paling 

mudah ke yang lebih sulit. 

9) Skenario modelling harus dibuat realistik. 

 

3. Keterampilan Interpersonal 

a. Pengertian Keterampilan Interpersonal 

Keterampilan interpersonal didefinisikan 

sebagai keterampilan untuk mengenali dan merespon 

secara layak perasaan, sikap, perilaku dan motivasi 

serta keinginan orang lain. Bagaimana diri kita 

mampu membangun hubungan yang harmonis dengan 

memahami dan merespon manusia atau orang lain 

merupakan bagian dari interpersonal skill. 

Kecerdasan atau keterampilan yang dimiliki manusia 

salah satunya adalah keterampilan untuk memahami 

dan berkomunikasi dengan orang lain serta melihat 

mood, temperamen, dan motivasi guna membentuk 

dan menjaga hubungan antar manusia, keterampilan 

ini disebut juga keterampilan interpersonal 

(interpersonal skill).43
 

Menurut Hayes interpersonal skill adalah 

goal-directed behaviour yang digunakan dalam 

                                                           
43 Aulia Monica, Sonia Ritonga, and Suhairi Suhairi, “Pengaruh 

Komunikasi Interpersonal Skill Terhadap Dunia Kerja  ,” Dakwatussifa: Journal of 

Da’wah and Communication 1, no. 1 (2022): 46–55, 

https://doi.org/10.56146/dakwatussifa.v1i1.15. 
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interaksi tatap muka, yang efektif dalam mewujudkan 

keadaan yang diinginkan. Adapun Rungapadiachy  

mengatakan bahwa interpersonal skill dapat 

didefinisikan sebagai suatu keterampilan yang 

diperlukan untuk berkomunikasi secara efektif dengan 

seseorang atau kelompok orang. 

Sedangkan taksonomi keterampilan 

interpersonal menurut Carpenter & Wisecarver, dan 

Klein et al., (dalam Lievens & Sackett) dibedakan 

menjadi dua metadimensi, yaitu: 1) membangun dan 

memelihara hubungan (misalnya; memberikan 

bantuan dan dukungan kepada orang lain), dan 2) 

komunikasi atau pertukaran informasi (misalnya; 

memberikan informasi). 

Sementara itu, Daniel Goleman 

mengemukakan bahwa kemampuan interpersonal 

juga termasuk bagian dari emotional intelligence. 

Goleman menyatakan ada lima konstruk kecerdasan 

emosional; yaitu kesadaran diri, mengelola emosi, 

motivasi diri, empati dan membina hubungan. 

Kemampuan interpersonal atau membina hubungan 

adalah kemampuan untuk menjalin hubungan dengan 

orang lain. Kemampuan ini meliputi kemampuan 

berempati, berkomunikasi dan mempengaruhi orang 

lain, merundingkan pemecahan masalah, memimpin 

dan mengorganisasikan kelompok, membina dan 

menjalin hubungan, dan kemampuan bekerjasama.
44

 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt 

dalam Al-Qur‟an Surat Al-Imran ayat 110 yang 

berbunyi: 

                                                           
44 Halimatus Sakdiah, “Urgensi Interpersonal Skill Dalam Dakwah 

Persuasif,” Alhadharah Jurnal Ilmu Dakwah 14, no. 27 (2015): 85–94. 
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik 

yang dilahirkan untuk manusia (selama) kamu 

menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari 

yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 

beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

fasik.” (Q.S. Al-Imran: 110) 

Dalam definisi yang lain Interpersonal skill 

merupakan keterampilan interpersonal yang mengacu 

pada perilaku seseorang, cara berkomunikasi baik 

verbal dan non-verbal, serta kompetensi membangun 

hubungan dengan orang lain. Kemampuan 

interpersonal skill ini dibagi dalam beberapa elemen 

yaitu sikap, kepribadian, kemampuan dan 

keterampilan komunikasi, nilai-nilai yang dianut dari 

seseorang yang mengacu pada cara orang tersebut 

berpikir, bertindak, serta empati.
45

 

 

                                                           
45 Rachman, “Pengembangan Wawasan Dan Interpersonal Skill Melalui 

Seminar Marketing Di Era Digital Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Abdurachman Saleh Situbondo.” 
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b. Aspek-aspek Keterampilan Interpersonal 

Menurut Buhmester, dkk. menyatakan bahwa 

dalam interpersonal memiliki aspek aspek yang 

meliputi:
46

 

1) Kemampuan memulai interaksi dan hubungan 

(initiation of interactions and relationship), 

merupakan suatu usaha untuk memulai bentuk 

interaksi dengan orang lain atau dengan 

lingkungan yang lebih besar. Hal ini berkaitan 

dengan adanya usaha untuk menciptakan 

hubungan yang baru dengan seseorang yang 

belum atau baru dikenal maupun tindakan-

tindakan yang dapat membantu mempertahankan 

hubungan yang telah dibina. 

2) Kemampuan asertif atau menegaskan 

ketidaksenangan dengan orang lain (assertion of 

personal rights and displeasure with others), 

merupakan kemampuan untuk mengatakan tidak 

terhadap hal yang tidak benar dan meminta 

bantuan orang lain saat memerlukan.  

3) Kemampuan pengungkapkan diri (self-disclosure 

of personal information), merupakan 

pengungkapan bagian dalam diri (inner-self) yang 

dapat berupa pengungkapan ide-ide, pendapat, 

minat, pengalaman-pengalaman, dan perasaan-

perasaan kepada orang lain. Pengungkapan diri 

ini dapat mengubah suatu perkenalan yang tidak 

mendalam menjadi suatu hubungan yang lebih 

serius dengan diperolehnya teman-teman baru, 

terutama pengungkapan diri yang sifatnya hal-hal 

pribadi atau evaluatif. 

4) Kemamuan memberikan dukungan emosional 

(emotional support of others), merupakan 

kemampuan untuk mengekspresikan perhatian, 

                                                           
46 Heru Astika Setya Murti, “Permainan Pasaran Sebagai Media Untuk 

Mengembangkan Kompetensi Interpersonal Anak,” Jurnal Psikologi Ulayat 3, no. 2 

(2020): 99–108, https://doi.org/10.24854/jpu43. 
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kesabaran, dan simpati kepada orang lain, yang 

mencakup kemampuan menenangkan dan 

memberikan perasaan nyaman kepada orang lain 

yang sedang dalam kondisi tertekan dan 

bermasalah. 

5) Kemampuan mengatasi konflik (management of 

interpersonal conflicts), merupakan cara atau 

strategi untuk menyelesaikan adanya pertentangan 

dengan orang lain yang mungkin terjadi saat 

melakukan hubungan interpersonal. 

 

c. Mengapa Perlu Keterampilan Interpersonal ? 

Di dalam kehidupan sehari-hari, manusia sudah 

pasti akan melakukan interaksi kepada orang lain. Tak 

terelakan bahwa kita semua adalah makhluk yang 

saling ketergantungan dan saling membutuhkan 

sehingga kita perlu hidup bersama berdampingan dan 

berinteraksi dengan manusia lainnya. Dalam skema 

hidup bersama akan timbul kebutuhan untuk 

memahami kebutuhan orang lain, maka hal ini akan 

menimbulkan komunikasi antar manusia. 

Ketika berkomunikasi, terdapat beberapa hal yang 

perlu dikuasai dan dimengerti oleh seseorang, yaitu 

diantaranya:
47

 

1) Tentang bagaimana kita mengenal diri sendiri. 

2) Kemudian mengenal dan memahami orang lain. 

3) Bagaimana kita mengekspresikan diri sendiri. 

4) Dengan cara apa kita bisa menegaskan kebutuhan 

diri sendiri. 

5) Ketika memberikan kepada dan menerima 

masukan dari orang lain. 

6) Betapa pentingnya mendengarkan orang lain 

dalam perbincangan. 

7) Saat yang tepat kita memengaruhi orang lain. 

                                                           
47 Sarfilianty Anggiani and Cahyadi Pakeh, “Keterampilan Interpersonal : 

Pengembangan Pribadi Berintegritas Dan Kerja Sama Menyenangkan,” 2021, 152. 
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8) Cara efektif menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan dan orang lain. 

9) Memainkan peran sebagai anggota tim atau 

kelompok kerja. 

10) Bagaimana kita melakukan negosiasi yang 

berakhir menang. 

11) Menghadapi dan menyelesaikan sebuah konflik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mengapa perlu 

keterampilan interpersonal karena manusia 

merupakan makhluk sosial. Berdasarkan hal tersebut, 

maka bekaitan dengan bimbingan pribadi dan sosial. 

Bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai suatu 

bantuan dari pembimbing kepada terbimbing 

(individu) agar dapat mencapai tujuan dan tugas 

perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi 

yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan secara baik. Sedangkan bimbingan 

sosial bermakna suatu bimbingan atau bantuan dalam 

menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosial 

seperti pergaulan, penyelesaian masalah konflik, 

penyesuaian diri dan sebagainya. Bimbingan sosial 

juga bermakna suatu bimbigan atau bantuan dari 

pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan 

pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya secara baik.
48

 

 

4. Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi. 

Kerangka berpikir penelitian ialah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi 

dan telaah kepustakaan. Kerangka berpikir memuat teori 

atau dalil serta konsep-konsep yang menjadi dasar dalam 

                                                           
48 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi) (Jakarta: Rajawal Pers, 2014). 
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penelitian. Kerangka berpikir ini menjelaskan hubungan 

dan keterkaitan antar variabel. Kerangka berpikir dapat 

disajikan dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur 

pikir peneliti dan keterkaitan antar variabel yang 

ditelitinya.
49

 

Maka layanan bimbingan kelompok menggunakan 

teknik modelling dapat meningkatkan keterampilan 

interpersonal peserta didik, karena penggunaan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik modelling dapat 

membantu peserta didik yang mengalami rendahnya 

keterampilan interpersonal. Berikut kerangka berfikir 

dalam penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berfikir 

                                                           
49 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, 

“Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan 

Pengajaran 2, no. 1 (2023): 160–66. 
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B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak 

diuji kebenarannya melalui penelitian.
50

 Hipotesis merupakan 

suatu pernyataan bahwa dugaan terhadap sesuatu adalah 

benar. Uji hipotesis adalah suatu proses yang dilakukan dalam 

rangka mengambil keputusan dari dua hipotesis yang 

berlawanan. Kedua hipotesis tersebut dirumuskan sedemikian 

rupa sehingga masing-masing hipotesis merupakan negasi dari 

hipotesis yang lainnya. Dengan kata lain, rumusan hipotesis 

mengakibatkan salah satu akan selalu bernilai benar dan 

hipotesis lainnya akan selalu bernilai salah. Kedua hipotesis 

tersebut dinamakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.
51

 

Maka rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

Hₒ : Layanan bimbingan kelompok teknik modelling tidak 

berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan interpersonal 

peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

Hₐ : Layanan bimbingan kelompok teknik modelling 

berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan interpersonal 

peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

Hipotesis statistik sebagai berikut: 

Hₒ : μ1 = μ2 

Hₐ : μ2 ≠ μ1 

 

Keterangan: 

μ1 : Keterampilan interpersonal sebelum pemberian 

bimbingan kelompok teknik modelling. 

μ2 : Keterampilan interpersonal sesudah pemberian 

bimbingan kelompok teknik modelling. 

 

                                                           
50 Enos Lolang, “Hipotesis Nol Dan Hipotesis Alternatif,” Jurnal Kip 3, no. 

3 (2014): 685–96. 
51 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” 
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Wawancara 

 

Narasumber  : Rusma Triyani, S.Pd 

Jabatan   : Guru Bimbingan dan Konseling Kelas VIII 

Tanggal Wawacara : 23 November 2023 

 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapakan informasi 

seputar keterampilan interpersonal peserta didik yang terjadi di SMP 

Negeri 11 Bandar Lampng. Pertanyaan mengacu pada keterampilan 

interpersonal peserta didik. Kisi-kisi wawancara diuraikan sebagai 

berikut: 

 

1. Bagaimana program bimbingan dan konseling yang ada di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampug? 

2. Bagaimana kondisi keseluruhan peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 11 Bandar Lampug? 

3. Apakah ada peserta didik yang memiliki keterampilan 

interpersonal rendah? 

4. Indikator apa saja yang mendukung rendahnya keterampilan 

interpersonal peserta didik? 

5. Apa tindakan atau strategi yang biasa ibu terapkan untuk 

menyelesaikan permasalahan keterampilan interpersonal 

peserta didik? 

6. Apakah setelah diberi tindakan peserta didik tersebut 

mengalami perubahan? 
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Lampiran 2 Angket 

 

ANGKET PENELITIAN 

KETERAMPILAN INTERPERSONAL 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk mengerjakan angket: 

1. Pilih salah satu jawaban yang tepat dan beri tanda (√) 

2. Setiap jawaban anda adalah benar semua, jangan terpengaruh 

dengan jawaban teman anda. 

3. Kerjakan semua nomor, hasil pengerjaan angket ini tidak 

berpengaruh pada nilai pelajaran anda. 

4. Selamat mengerjakan. 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

SS: Sangat Setuju 

S: Setuju 

RR: Ragu-Ragu 

TS: Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

 

No 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S RR TS STS 

1. Saya bercerita bersama teman secara 

jujur ketika menghadapi masalah 
     

2. Saya akan berkata jujur kepada 

teman saya ketika mempunyai 

kesalahan 

     

3. Saya cenderung diam dan tidak 

menanggapi ketika diajak berbicara 

     

4. Saya lebih suka menyendiri dari 

pada bergabung dengan teman 

     

5. Saya hanya berteman dengan orang 

tertentu saja 
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6. Ketika saya melihat teman 

memperoleh keberhasilan saya 

mengucapkan selamat kepada teman 

tersebut 

     

7. Ketika teman saya putus asa saya 

memberikan semangat 

     

8. Saya menyemangati teman yang 

mendapatkan nilai buruk dalam ujian 

     

9. Saya mengabaikan teman saya yang 

bertindak kasar terhadap teman lain 

     

10. Saya menghibur teman ketika teman 

sedang murung 

     

11. Mendengarkan curhatan teman akan 

menghabiskan waktu saya 

     

12. Saya mendengarkan dengan sugguh-

sungguh setiap perkataan orang lain 

     

13. Saya menghargai setiap apa yang 

diungkapkan oleh teman 

     

14. Saya pura-pura tidak mendengar 

ketika teman sedang 

mengungkapkan kekesalannya 

     

15. Saya enggan mendengarkan 

pembicaraan teman yang tidak saya 

sukai ketika berdiskusi 

     

16 Saya memperkenalkan diri terlebih 

dahulu kepada orang yang baru kenal 

     

17. Saya mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan yang membutuhkan kerja 

sama 

     

18. Saya menanyakan kabar saat 

bertemu dengan orang yang dikenal 

     

19. Saya kesulitan dalam memulai 

hubungan dengan orang lain 

     

20. Saya kurang suka bekerja dalam 

kelompok 

     

21. Saya mampu mengeluarkan pendapat 

dengan baik 

     

22. Saya mampu menolak sesuatu yang 

tidak disukai secara baik 

     

23. Saya memilih diam meskipun 

memiliki ide/gagasan/pendapat yang 
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baik 

24. Saya lebih suka memberikan kritik 

diluar diskusi/kerja kelompok 

     

25. Saya mampu mendengarkan orang 

lain dengan penuh perahatian 

     

26. Saya tidak peduli dengan kesulitan 

orang lain 

     

27. Saya tidak suka membiarkan 

masalah berlarut-larut 

     

28. Saya mampu mengambil keputusan 

sendiri karena telah 

mempertimbangkannya 

     

29. Saya tidak peduli dengan masalah 

yang terjadi disekolah 

     

30. Saya mengambil keputusan 

bergantung saran dari teman 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Adopsi Angket Untuk Data Awal 
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Dasar 

B Bidang 

layanan  

Pribadi dan Sosial 

 C Topik / Tema 

Layanan  

Keterampilan Interpersonal 

D Fungsi 

layanan 

Pemahaman  

E Tujuan umum Peserta didik/konseli perlu meningkatkan keterampilan interpersonal yang baik 

F Tujuan khusus 1. Peserta didik/konseli memahami keterampilan interpersonal 

2. Peserta didik/konseli mampu menerapkan bagaimana keterampilan interpersonal yang baik 

 

G Sasaran 

layanan 

Kelas 8 

H Materi 

layanan 

1. Definisi keterampilan interpersonal 

2. Mengapa perlu keterampilan interpersonal 
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3. Tingkat kemampuan interpersonal 

 

I Waktu  1 Kali Pertemuan X 40 Menit 

J Sumber materi http://www.karyailmiah.trisakti.ac.id/uploads/kilmiah/dosen/Buku_(Keterampilan_Interpersonal_Pe

ngembangan_Pribadi_Berintegritas_dan_Kerjasama_Menyenangkan)7.pdf 

K Metode/tekni    Metode / 

Teknik 

Diskusi dan Tanya Jawab 

L Media / Alat Laptop, Alat Tulis  

M Pelaksanaan  

 1. Tahap awal 

a. Peryat

aan 

tujuan 

 

 

 

b. Penjel

asan 

tentan

g 

langka

 

1. Membuka dengan salam dan berdo‟a 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, mengabsen) 

3. Menyampaikan tentang bimbingan kelompok teknik modelling simbolik yang akan 

dilaksanakan berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 

1. Peneliti menjelaskan kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modelling yang akan 

dilaksanakan selama 6 kali pertemuan 

2. Teknik modelling yang akan digunakan yaitu modelling simbolik 
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h-

langka

h 

kegiat

an 

 

c. Meng

arahka

n 

kegiat

an 

(konso

lidasi) 

 

d. Tahap 

perali

han 

(transi

si) 

 

 

 

 

 

 

1. Peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan dibahas 

2. Menanyakan kesiapan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan dari tahap awal higga 

akhir 

 

 

 

 

 

1. Peneliti Menanyakan kesiapan peserta didik untuk melakukan kegiatan bimbingan kelompok 

dengan teknik modelling simbolik untuk meningktkan keterampilan interpersonal  

2. Memberi kesempatan bertanya kepada peserta didik tentang langkah-langkah yang belum 

mereka pahami 

 

 2. Tahap inti 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan peneliti atau konselor mengenai materi yang 
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disampaikan 

3. Peneliti membuka sesi diskusi dan tanya jawab kepada peserta didik 

 

 3.Tahap 

Penutup 

 

1. Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi yang 

disampaikan 

2. Peneliti meminta kepada peserta didik merefleksikan kegiatan dengan mengungkapkan 

kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Peneliti memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Peneliti meminta saran dan tangapan kepada peserta didik tentang kegiatan bimbingan 

kelompok dengan teknik modelling 

5. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

N Evaluasi  

 1. Evalu

asi 

proses 

Peneliti atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :   

1. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan  

2. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya  

 

 2. Evalu

asi 

hasil 

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan , antara lain :  

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang, menyenangkan/tidak 

menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat penting/kurang penting/tidak penting  
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3. Cara peneliti atau konselor menyampaikan: mudah dipahami /tidak mudah /sulit dipahami  

4. Kegiatan yang diikuti : menarik /kurang menarik /tidak menarik untuk diikuti 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

1. Uraian materi  

 

 

                                                                    Bandar Lampung, April 2024 

   Guru BK          Peneliti  

 

 

 

Rusma Triyani, S.Pd  Resti Novita Putri 

NIP. 196704132005012004       NPM. 2011080232 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang layanan  Pribadi dan Sosial 

C Topik / Tema Layanan  Etika Berkomunikasi yang Baik 

D Fungsi layanan Pemahaman dan Pengembangan  

E Tujuan umum Peserta didik/konseli perlu mengetahui etika berkomunikasi yang baik 

F Tujuan khusus 1. Peserta didik/konseli memahami etika komunikasi yang baik 

2. Peserta didik/konseli mampu menerapkan bagaimana etika 

berkomunikasi yang baik 

 

G Sasaran layanan Kelas 8 

H Materi layanan 1. Pengertian etika dalam ilmu komunikasi 

2. Prinsip-prinsip etika komunikasi 

3. Tantangan dalam etika komunikasi 

4. Etika dalam komunikasi interpersonal 

 

I Waktu  1 Kali Pertemuan X 40 Menit 

J Sumber materi https://umsu.ac.id/berita/etika-dalam-ilmu-komunikasi/ 
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K Metode/tekni    Metode / Teknik Diskusi dan Tanya Jawab 

L Media / Alat Laptop dan Alat Tulis  

M Pelaksanaan  

 1. Tahap awal 

a. Pernyataan tujuan 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan  

 

 

 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

 

d. Tahap peralihan 

(transisi) 

 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, 

mengabsen) 

3. Menyampaika tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung  jawab 

peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan) hari ini kita akan melakuakan 

kegiatan teknik modelling simbolik selama 40 menit, kita sepakat dan 

akan melakukannya dengan baik 

 

1. Peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan di bahas 

 

 

1. Peneliti menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatan dan memulai ke tahap inti 
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 2. Tahap inti 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi yang akan 

disampaikan 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan 

3. Peneliti membuka sesi tanya jawab kepada konseli 

 

 3. Tahap Penutup 

 

1. Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

2. Peneliti meminta kepada peserta didik mereflesikan kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Peneliti memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Peneliti memita saran dan tanggapan kepada pesera didik tentag 

kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modelling simbolik 

5. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

N Evaluasi  

 1. Evaluasi proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :   

1. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan  

2. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya  
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 2. Evaluasi hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan , antara lain :  

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang, 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat penting/kurang penting/tidak penting  

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami /tidak mudah /sulit 

dipahami  

4. Kegiatan yang diikuti : menarik /kurang menarik /tidak menarik untuk 

diikuti 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

1. Uraian materi  

 

Bandar Lampung, April 2024 

   Guru BK          Peneliti 

 

     

 

Rusma Triyani, S.Pd  Resti Novita Putri 

NIP. 196704132005012004       NPM. 2011080232 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang layanan  Pribadi dan Sosial 

C Topik / Tema Layanan  Menjaga Hubungan Baik Sesama Teman atau Orang Lain 

D Fungsi layanan Pemahaman dan Pengembangan 

E Tujuan umum Peserta didik/konseli perlu mengetahui tentang bagaimana menjaga hubungan 

baik sesama teman dan atau orang  

F Tujuan khusus 1. Peserta didik/konseli memahami tentang menjaga hubungan baik 

sesama teman dan atau orang lain 

2. Peserta didik/konseli mampu menerapkan bagaimana cara menjaga 

hubungan baik sesama teman dan atau orang lain 

 

G Sasaran layanan Kelas 8 

H Materi layanan 1. Kiat-kiat berteman 

2. Cara-cara untuk menjaga sebuah hubungan pertemanan 

3. Manfaat membina hubungan yang baik dengan teman 

 

I Waktu  1 Kali Pertemuan X 40 Menit 
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J Sumber materi https://id.scribd.com/document/337129649/Membina-Hubungan-Baik-Dengan-

Teman-Sebaya 

K Metode/tekni     Metode / Teknik Diskusi dan Tanya Jawab 

L Media / Alat Laptop, Alat Tulis  

M Pelaksanaan  

 1. Tahap awal 

a. Pernyataan tujuan 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

 

 

 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

 

 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, 

mengabsen) 

3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggug jawab 

peserta didik  

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan) hari ini kita akan melaksanakan 

teknik modelling simbolik selama 40 menit, kita sepakat  dan akan 

melakukannya dengan baik 

 

1. Peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan di bahas 
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d. Tahap peralihan 

(transisi) 

 

1. Peneliti menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatan dan memulai ke tahap inti 

 

 2. Tahap inti 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi yang akan 

disampaikan 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan 

3. Peneliti membuka sesi tanya jawab kepada konseli 

 

 3. Tahap Penutup 

 

1. Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

2. Peneliti meminta kepada peserta didik merefleksikan kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Peneliti memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada pesertaa didik tentang 

kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modelling simbolik  

5. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

N Evaluasi  

 1. Evaluasi proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :   

1. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan  

2. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya  
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 1. Evaluasi hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan , antara lain :  

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang, 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat penting/kurang penting/tidak penting  

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami /tidak mudah /sulit 

dipahami  

4. Kegiatan yang diikuti : menarik /kurang menarik /tidak menarik untuk 

diikuti 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

1. Uraian materi  

 

                                                                    Bandar Lampung, April 2024 

   Guru BK          Peneliti 

 

     

 

Rusma Triyani, S.Pd  Resti Novita Putri 

NIP. 196704132005012004       NPM. 2011080232 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang layanan  Pribadi dan Sosial 

C Topik / Tema Layanan  Kemampuan Mengatasi Konflik 

D Fungsi layanan Pemahaman dan Pengembangan 

E Tujuan umum Peserta didik/konseli perlu mengetahui tentang kemampuan mengatasi konflik  

F Tujuan khusus 1. Peserta didik/konseli memahami tentang kemampuan mengatasi konflik 

2. Peserta didik/konseli mampu menerapkan bagaimana cara mengatasi 

konflik 

 

G Sasaran layanan Kelas 8 

H Materi layanan 1. Pengertian konflik interpersonal  

2. Aspek-aspek keterampilan interpersonal 

3. Interpersonal conflict resolution skill 

 

I Waktu  1 Kali Pertemuan X 40 Menit 

J Sumber materi Nawantara, R. D. (2017, August). Interpersonal Conflict Resolution Skill 

(Solusi Konstrukstif Bagi Konflik Interpersonal Siswa). In Seminar Nasional 
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Bimbingan Konseling Universitas Ahmad Dahlan (Vol. 2). 

K Metode/tekni    Metode / Teknik Diskusi dan Tanya Jawab 

L Media / Alat Laptop, Alat Tulis  

M Pelaksanaan  

 1. Tahap awal 

a. Pernyataan tujuan 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

 

 

 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

 

d. Tahap peralihan 

 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, 

mengabsen) 

3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab 

peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan) hari ini kita akan melakukan 

kegiatan teknik modelling simbolik selama 40 menit, kita sepakat dan 

akan melakukannya dengan baik 

 

1. Peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan di bahas 

 

 

1. Peneliti menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan 



 

116 

(transisi) 

 

memulai ke tahap inti 

 

 2. Tahap inti 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi yang akan 

disampaikan 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan 

3. Peneliti membuka sesi tanya jawab kepada konseli 

 

 3. Tahap Penutup 

 

1. Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

2. Peneliti meminta kepada peserta didik merefleksikan kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan kebermakaan kegiatan secara lisan 

3. Peneliti memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada peerta didik tentang 

kegiatan bimbigan kelompok dengan teknik modelling simbolik 

5. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

N Evaluasi  

 1. Evaluasi proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :   

1. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan  

2. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya  
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 2. Evaluasi hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan , antara lain :  

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang, 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat penting/kurang penting/tidak penting  

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami /tidak mudah /sulit 

dipahami  

4. Kegiatan yang diikuti : menarik /kurang menarik /tidak menarik untuk 

diikuti 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

1. Uraian materi  

                                                                    Bandar Lampung, April 2024 

  Guru BK          Peneliti 

 

 

     

Rusma Triyani, S.Pd  Resti Novita Putri 

NIP. 196704132005012004       NPM. 2011080232 

 



 

118 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang layanan  Pribadi dan Sosial 

C Topik / Tema Layanan  Empati 

D Fungsi layanan Pemahaman dan Pengembangan 

E Tujuan umum Peserta didik/konseli perlu mengetahui tentang kemampuan berempati 

F Tujuan khusus 1. Peserta didik/konseli memahami tentang kemampuan empati 

2. Peserta didik/konseli mampu menerapkan bagaimana cara berempati 

 

G Sasaran layanan Kelas 8 

H Materi layanan 1. Pengertian empati  

2. Ciri-ciri empati 

3. Faktor empati 

4. Manfaat empati 

5. Cara membangun empati 

6. Contoh empati 

 

I Waktu  1 Kali Pertemuan X 40 Menit 
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J Sumber materi https://gramedia.com/literasi/empati/ 

K Metode/tekni     Metode / Teknik Diskusi dan Tanya Jawab 

L Media / Alat Laptop, Alat Tulis  

M Pelaksanaan  

 1. Tahap awal 

a. Pernyataan tujuan 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

 

 

 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

 

d. Tahap peralihan 

 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, 

mengabsen) 

3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab 

peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan) hari ini kita akan melakukan 

kegiatan teknik modelling simbolik selama 40 menit, kita sepakat dan 

akan melakukannya dengan baik 

 

1. Peneliti memberikan penjelasa tentang topik yang akan di bahas 

 

 

1. Peneliti menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 
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(transisi) 

 

kegiatan dan memulai ketahap inti 

 

 2. Tahap inti 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi yang akan 

disampaikan 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan 

3. Peneliti membuka sesi tanya jawab kepada konseli 

 

 3. Tahap Penutup 

 

1. Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

2. Peneliti meminta kepada peserta didik merefleksikan kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan kebermakaan kegiatan secara lisan 

3. Peneliti memberi penguatan dan rencana tindak lanut 

4. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada peseta didik tentang 

kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modelling simbolik 

5. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

N Evaluasi  

 1. Evaluasi proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :   

1. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan  

2. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya  
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 2. Evaluasi hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan , antara lain :  

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang, 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat penting/kurang penting/tidak penting  

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami /tidak mudah /sulit 

dipahami  

4. Kegiatan yang diikuti : menarik /kurang menarik /tidak menarik untuk 

diikuti 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

1. Uraian materi  

 

                                                                    Bandar Lampung, April 2024 

  Guru BK          Peneliti 

 

 

     

Rusma Triyani, S.Pd  Resti Novita Putri 

NIP. 196704132005012004       NPM. 2011080232 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang layanan  Pribadi dan Sosial 

C Topik / Tema Layanan  Pengolahan Informasi 

D Fungsi layanan Pemahaman dan Pengembangan 

E Tujuan umum Peserta didik/konseli perlu mengetahui tentang bagaimana pengolahan informasi 

F Tujuan khusus 1. Peserta didik/konseli memahami tentang bagaimana pengolahan 

informasi 

2. Peserta didik/konseli mampu menerapkan tentang bagaimana cara 

mengelola informasi 

 

G Sasaran layanan Kelas 8 

H Materi layanan 1. Teori pengolahan informasi 

2. Proses pengolahan informasi 

 

I Waktu  1 Kali Pertemuan X 40 Menit 

J Sumber materi Rafiqa, R. (2015). Teori Pengolahan Informasi: Perspektif Pendidikan. 

Komunida: Media Komunikasi Dan Dakwah, 5(2). 
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K Metode/tekni    Metode / Teknik Diskusi dan Tanya Jawab 

L Media / Alat Laptop, Alat Tulis  

M Pelaksanaan  

 1. Tahap awal 

a. Pernyataan tujuan 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan tentang 

langkah-langkah 

kegiatan 

 

 

 

c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

 

d. Tahap peralihan 

(transisi) 

 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik (menanyakan kabar, 

mengabsen) 

3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai 

4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab 

peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan) hari ini kita akan melakukan 

kegiatan teknik modelling simbolik selama 40 menit, kita sepakat dan 

akan melakukannya dengan baik 

 

1. Peneliti memberikan penjelasan tentang topik yang akan di bahas 

 

 

1. Peneliti menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatan dan memulai ke tahap inti 
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 2. Tahap inti 

 

1. Peneliti menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi yang akan 

disampaikan 

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai materi yang 

disampaikan 

3. Peneliti membuka sesi tanya jawab kepada konseli 

 

 3. Tahap Penutup 

 

1. Peneliti mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi yang disampaikan 

2. Peneliti meminta kepada peserta didik merefleksikan kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Peneliti memberi penguatan kepada peserta didik 

4. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada peserta didik tentang 

kegiatan bimbingan kelompok  dengan teknik modelling simbolik 

5. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

N Evaluasi  

 1. Evaluasi proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :   

1. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan  

2. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya  
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 2. Evaluasi hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan , antara lain :  

1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang, 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2. Topik yang dibahas: sangat penting/kurang penting/tidak penting  

3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami /tidak mudah /sulit 

dipahami  

4. Kegiatan yang diikuti : menarik /kurang menarik /tidak menarik untuk 

diikuti 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

1. Uraian materi  

 

                                                                    Bandar Lampung, April 2024 

  Guru BK          Peneliti 

 

 

     

Rusma Triyani, S.Pd  Resti Novita Putri 

NIP. 196704132005012004       NPM. 2011080232 

 



126 

 

Lampiran 6 Lembar Konsultasi 
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128 

 

Lampiran 7 Absen Peserta Didik 
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Lampiran 8 Surat Izin Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Bandar Lampung 
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Lampiran 9 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Balasan Pra Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 13 Wawancara Bersama Guru BK 

 
 

Lampiran 14 Pengisian Angket Data Awal Oleh Peserta Didik 
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Lampiran 15 Distribusi Z Tabel 
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Lampiran 16 Distribusi R Tabel  
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Lampiran 17 Hasil Data Awal, Pretest dan Posttest 

Data Awal 

 
 

Pretest 

 
 

Posttest 
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Lampiran 18 Hasil Uji Wilcoxon dan Test Statistics 
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Lampiran 19 Dokumentasi Kegiatan  

Pretest 

 
 

Pemberian Treatment Bimbingan Kelompok Teknik Modelling 

(Symbolic Model) 
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Posttest 
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Lampiran 20 Hasil Turnitin 
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